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PENGARUH FLUKTUASI DOLLAR TERHADAP EKSPOR NON MIGAS 
INDONESIA - AMERIKA SERIKAT PERIODE 2000.01 - 2009.05 

Oleh : Sugiartining dan Welly Surjono 

Ekspor non migas lndonesia ke Amerika Serikat &pat terlaksana dengan menyesuaikan nilai mata uang ' 

domestik terhadap mata uang asing yaitu yang disebut dengan kurs. Dalam perdagangan bilateral Indonesia - 
Amerika untuk sektor non migas selama periode 2000.01-2009.05 telah dianalisis dengan menggunakan model 
persamaan simultan. Model yang dipergunakan &lam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

XI., =ao+a1InjJnd+arR-a3ER 

ER = bo + bl SBI + b2 CD.? 

Dari hasil perhitungan rlidapat bahwa pengaruh fluktuasi dollar terhadap ekspor non migas Indonesia ke 
Amerika Serikat adalah positif. 

Kata knnci : depresiasi, kurs, ekspor non rnigas, injlasi. 

ABSTRACT 

Indonesian non-oil exports to the United States can be accomplished by adjusting the value of domestic 
currency against foreign currencies is called the exchange rate. Indonesia bilateral trade - the United States for non- 
oil sectors during the period 2000.01-2009.05 been analyzed using simultaneous equations model. The model used 
in this study are as follows: 

Calculations showed that the influence of fluctuations obtained dollar of Indonesian non-oil exports to the 
United States is positive. 

Keywords: depreciation, exchange rate, non-oil exports, intation. 

Latar Belakang Penelitian 
Progresivitas perekonomian suatu negara tidak 

terlepas dari kemampuannya untuk berinteraksi dalam 
pmtagangan internasional. Terlebih bagi Indonesia yang 
mengalami defisit pada neraca pembayaran maka 
sangatlah perlu untuk meningkatkan ekspor. 

Bcrbicara tentang ekspor menunjukkao sebagian 
besar ekspor Indonesia didominasi oleh sektor non migas. 
Dimana Amerika Serikat rnerupakan mitra dagang utarna 
Indonesia karena sekitar 15 - 20% ekspor non migas 
Indonesia ditujukan ke Amerika Serikat (laporan 
Perekonomian Indonesia, 2005) 

Dilain pihak kurs rupiah-US$ sangat memegang 
peranan dalarn perdagangan intemasional. Seperti terlihat 
&lam Tabel 1.1 berikut bahwa ekspor non migas 
Indonesia ke Amerika Serikat yang cendenmg meningkat 
pada periode 2008.04 dari US$ 941639.00 ribu menjadi 
US$1609700,00 ribu temyata diikuti oleh penurunan nilai 
tukar rupiah terhadap US$ dari Rp 9217 menjadi Rp 9234. 
Sebaliknya pada periode 2008.12 penurunan ekspor non 
migas dari US$918207 ribu menjadi US% 913750 ribu 
diikuti oleh kenaikan nilai tukar rupiah terhadap US$ dari 
Rp 121 5 1 menjadi Rp 10950. 
Tabel 1.1 Nilai Ekspor dan Kurs Indonesia terhadap 
Amerika Serikat 
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Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa 
fluktuasi Dollar diperkirah akan mcmbawa dampak 
positif terhadap ekspor non migas Indonesia ke Amerika 
Serikat. Berdasarkao fenomena tersebut sangatlah menarik 
bagi peneliti untuk melihat efek perubahan nilai kurs 
rupiah terhadap US$ terhadap ekspor non migas Indonesia 
ke Amexika Serikat. 

Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah 

maka nunusan masalah yang diajukan adalah : 
I. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi depresiasi 

mpiah terhadap US dollar '! 
2. Sampai seberapa jauh pengaruh dq~esias i  rupiah - 

US dollar terhadap ekspor non migas Indonesia ke 
Amerika Serikat ? 

MakPud dan Tnjuan 
Sesuai dengan uraian latar belakang maka 

penelitian ini bermaksnd untuk melibat keterkaitan kurs 
dengan ekspor komoditas suatu negara. Adapun tujuan 
yang diharapkan adalah: 
I. Mengetabui faktor-faktor apakah yang mempengaruhi 

depresiasi rupiah terhadap US dollar. 

2. Mengetahui sampai seberapa jauh pmgaruh depresiasi 
rupiah - US dollar terhadap e k q r  non migas 
Indonesia ke Am& Serikat. 

Keraneka Pemikiran - 
Tujuan pelaksanaan pbmngunan di Indonesia 

ialah untuk meningkatkan keseiahteraan mkyat. Untuk 
dapat mewujudkaGya sangat &rgantvng & sumber 
dana, sumber daya, teknologi dan sebagainya yang d a p t  
menunjang tercapainya tujuan pembangunan. Bagi bangsa 
Indonesia dan juga negara-negara lain tidak dapat 
memenuhi semua kebutuhan di dalarn negerinya tanpa 
ke jasama dmgan negara lain. Adapun bentuk kqasama 
tersebut aatara lain dalam wujud perdagangan. 

Perdagangan yang dilakukan sntara negara satu 
dengan negara lain lebii menguntungkan dibandingkan 
bila suatu negara hams memproduksi dan mengkonsumsi 
senctiri barang-barang yang dibutuhkan. Hal ini dapat 
dibenarkan karena melalui perdagangan akan mendorong 
suatu negara untuk memproduksi hmg-barang yang 
memiliki keunggulan komparatif sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan rakyak Unbak mengetahui 
bagaimana perolehan perdagangan q a d i  seperti terlihat 
pada Crambar 1. 

0 x2 XI X 
1. Perolehan Perdagangan 

, Herbert, International Economic, Ontario Richard D. Irwin Inc., 1997: 38) 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sebelum 
adanya perdagangan maka produksi dan konsumsi akan 
q a d i  pada kuantitas yang sama, yaitu pada saat tejadi 
Persinggungan Kurva Kemungkinan Produksi (PPF) 
dengan Indifferent Curve I0 di titik CIP. Adapun harga 
Sebelurn perdagangan @retrade ratio) dihmjukkan oleh 

RR,. Kcmudian setelah te jadi perdagangan internasional 
maka harga relatif ditunjukkan oleh garis putus-putus 
WW,. Pada kondisi tersebut produsen akan memprocduksi 
barang X sebesar OX, dan barang Y sebesar OYt. 
Sedangkan konsumsi terhadap barang X dan Y yaitu 
sebesar OX, dan OY, sehingga terjad; kelebiban barang Y 
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sebesar YlYz dan diekspor untuk mengimpor barang X 
sebesar X2XI. 

Dengan adanya kerjasama tersebut maka barang- 
barang maupun jasa yang diperlukan di &lam negeri dapat 
diperoleb melalui impor. Sedangkan untuk mengimpor 
sendiri memerlukan devisa yang cukup besar, diiana 
devisa ini akan dapat diperoleh dengan adanya kegiatan 
ekspor. Semakin banyak kebutuhan akan barang impor 
akan rnendorong peningkatan nilai ekspor suatu negara, 
sehingga dapat menghasilkan devisa yang cukup besar 
yang dapat membiayai impor negara tersebut. 

Dan untuk dapat meningkatkan nilai ekspor suatu 
negara tidak terlepas dari kestabilan nilai mata uang 
negara tersebut. Dengan demikian kestabilan kurs Rupiah 
di percaturan perekonomian dunia sangat diperlukan 
supaya komoditi ekspor Indonesia dapat bersaing. 

Kestabilan rupiah terhadap dollar tersebut perlu 
lcarena selain Amerika sebagai mim dagang utama bagi 
Indonesia ternyata Amerika juga sebagai negara industri 
yang mcmiliki peranan cukup besar pada perdagangan 
dunia. Apabila nilai rupiah mengalami penurunan terhadap 
dollar yang berarti harga barang-barang yang dihasi3kan 
oleh Indonesia jika dinilai dalam dollar akan relatif turn. 
Sebaliknya harga barang-barang yang dihasilkan Amerika 
akan relatif meningkat. Berdasarkan kondisi tersebut 
Amerika dengan relatif sedikit mengeluarkan dollarnya 
dapat metnbeli barang-barang yang relatif besarnya dari 
Indonesia. Keadaan sebaliknya Indonesia akan relatif 
banyak mengeluarkan rupiahnya untuk sejumlah barang 
yang dibelinya dari Amerika. 

Dengan mendasarkan pa& pemikiran di atas 
maka dalam membahas masalah neraca perdagangan 
tentunya tidak terlepas dengan m d a h  nilai mata uang 

negara-negara laimya selama periode tertentu (Lindert, 
Peter H. & Charles P. Kindleberger, 1988: 390). 

dapat memperbaiki neraca perdagangan 
Amerika khususnya dan akhimya dapat 
posisi neraca bejalan Indonesia yaitu 
ekspor, irnpor dan jasa. 

Model Keseimbangsn Psrshl 
Ekspor komoditi suatu negara memiliki arti yang 

sama dengan penawaran mata uang asing. Sebaliknya 
impor komoditi suatu negara akan mencminkan 
permintaan terbadap mata uang asing. Dengan perkataan 
lain penawaran clan permintaan mata uang asing 
ditentukan aliran komoditi diantara dua negara 
(Chacoliades, 1978: 88). 

Sebagai realisasi dari pernyataan tersebut dapat 
dilihat pada grafik berikut. 

Gambsr 2. Cralik Impor dan Ekspor Suatu Negsm 

dollar dollar 
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(a) Gambar Asal Mula Kurva Permintaan Impor A 
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@) Gambar Asal Mula Kuwa Penatvaran Expor A 

Apabila permintaan dan penawaran domestik 
komoditi X oleh Amerika ditunjukkan oleh DA dan SA 
(Gambar 2(a)) maka harga dan output keseimbangan 
tejadi di titik E dengan h a r p  sebesar OH dan output 
sebesar OQ,. Kemudian setelah dibuka perdagangan 
illtemasional tingkat harga sebesar OC nlaka terjadilah 
kctidakseimbangan dimana permintaan s e b r  OQ2 clan 
penawaran sebesar OQ,. Oleh karena output yang diminta 
(042) lebih besar daripada output yang ditawarkan (Q3) 
sehingga te jadilah kelebihan permintaan yang disebut 
dengan impor. Impor komoditi X oleh negara A dapat 
diartikan sebagai permintaan terhadap mata uang asing, 
dengan bentuk kurva yang miring dari kiri atas ke kanan 
bawak 

Begitu pula bila harga komoditi X di pasar 
intemasional naik di atas keseimbangan (OC,) (Gambar 
qb)) maka permintaan komoditi X (a) lebih rendah 
dibandingkan dengan penawann X (OQz). Kondisi ini 
menyebabkan kelebiban penawaran komoditi X yang 
disebut ekspor. Tindakan negara Amerika mengekspor 
komoditi X sama artinya dengan penawaran mata uang 
asing, dimana bentuk kwanya miring dari kiri b a w d  ke 
kanan atas. 

Satu ha1 yang h a m  diperhatikan bahwa besar 
kecilnya permintaan dan penawaran kurs tersebut sangat 
dipenganthi oleh elastisitasnya. Semakin elastis kurva 
permintam dan penawaran komoditi akan semakin elastis 

pula permintaan dan penawaran kurs. Disamping itu 
bentuk kurva tersebut berubah semata-mata oleh karena 
pembahan harga. Dengan dernikian, babwa selera, income 
dan harga barang lain, teknologi dan faktor harga 
diasumsikan tetap. Jika parameter-parameter tersebut 
berubah maka kurva permintaan &n penawaran juga 
bcrubah. 

Efek Pembahan Nilai Tuknr Terhadap Volume Ekspor 
Impor Suatu Negara 

Perdagangan bilateral akan memberikan 
keuntungan kedua belah pihak Bagi eksporti akan 
mampu menjual dengan harga yang Iebih tinggi 
dibandingkan dengan harga di dalam negeri. Sebaliknya, 
importir akan mampu mernbeli dengan harga yaug lebih 
rendah (Nopirin, 1992: 4). Perbedaan h a r ~ a  ini d a p t  
dipengaruhi oleh berbagai faktor sepeei kepemili'an 
sumber daya alam, tehnologi clan nilai tubar (Salvatore. 
Dominick, 1997: 205). 

Secara mum keunggulan sumher daya alam $an 
teknologi akan mendorong suatu negara untuk x m p u  
bersaing di pasar internasional. Disamping ~ t u  hams &hi 
kebanyakan negara berkembang masih &pat bert;ihan 
justru memanfaatkan perubahan nilai tukar mata uang 
domestik terhadap mata uang asing. Sebagai ilush-asi dari 
pernyataan tersebut dapat dilihat dari contoll perdagangan 
bilateral negara A dan B pada gambar b e t .  

-- 
Gambar 3. Equilibrium aliran barang-barang antara negara A dan B dalam Poundsterling 
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(a) 
Dollar Dollar 

Gambar 4. Equilibrium aliran barang-b 

Dari Gambar 3 bagian (a) menunjukkan kurva 
permintaan dan penawaran produk ekspor B yang 
dinyatakan &lam poundsterling. Dengan asurnsi negara A 
sebagai importir maka negara A akan membayar dengan 
dollar senilai harga i m p  dalam poundsterling. Ini berarti 
dengan kurs sebesar R=l negara A dapat mengimpor 
sejumlah Qo unit dengan harga sebesar £Po. Kemudian 
dengan nieningkatnya kurs poundsterling menjadi R > 1 
maka output yang sarna dapat diimpor dengan harga 
sebesar fP2, sehingga posisi keseimbangan benibah dari €$, 
ke E2. 

Sedangkan untuk rnengetahui kurva penawaran 
ekspor negara A dapat dilihat pada ski 0). Dengan asurnsi 
mata uang negara A dalam dollar, apabila R=l maka posisi 
keseirnbangan di & dengan tingkat harga sebesar $Po dan 
output Qo. Harga ekspor $Po setara dengan £Po. Namun 
bila kurs berubah menjadi R > 1 maka harga ekspor 
menjadi £P2, sehingga eksportir akan men* 
poundsterling dengan jurnlah yang lebih rendah. 

Sebaliknya untuk rnelihat gambaran permintaan 
dan penawaran dalam dollar seperti terlihat pada Gambar 
4. Jika penawaran produk ekspor A dinyatakan oleh S S1 
@ada sisi b) dan permintaan produk ekspor A oleh D Dl 
(pada sisi a) maka posisi kurva tersebut tidak tergantung 
kepada kurs (R). Narnun untuk penawaran negara B (S Sr 
dalam bagian a) dan pennintaan negara B @ Dl dalam 
bagian b) sangatlah dipengaruhi oleh kurs. Dampaknya 
bila kurs meningkat dari & ke R, maka posisi 
keseimbangan berubah dari ke El. Berarti peningkatan 
harga dollar di negara A dan B menyebabkan peningkatan 
kurs &lam nilai poundsterling. Secara gratis terlihat pula 
peningkatan penerirnaan ekspor dari OP~EOQO ke 
OPIEIQI. 

Berdaswkan pernyataan tersebut dapatlah 
digarisbawahi bahwa peningkatan mata uang domestik 
terhadap mata uang asing akan mendorong peningkatan 
ekspor dan penurunan impor oleh suatu negara. 

Metodologi Penelitian 
Dalam peaelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif mengenai perkembangan kurs mpiab dan dollar 
serta hubungannya dengan ekspor non migas ke Amerika 
Serikat. 
Adapun jenis data yang dipergunakan adalah data 
sekunder periode tahun 2000.01 sampai dengan 2009.05. 

.ang antara negara A dan B dalam Dollar 

Kemudian untuk menambah referensi dilakukan penelitian 
kepustakaan yaitu dengan membaca buku-buku referensi, 
jurnal dan internet 

Dari hubutlgan yang didapat maka penggunaan 
model dalam menganalisis kurs dollar serta pengaruhnya 
terhadap ekspor non rnigas lndonesia ke Arnerika Serikat 
selarna periode tersebut adalah persamaan siniultan dengan 
menggunakan alat analisis persamaan regresi. 

Sesuai dengan masalah yang akan menulis 
analisis &lam penyusunan penelitian ini, maka apliiasi 
rumus dari model yang dipergunakan sebagai berikut : 
Xu = a,, + al Inflnd + a2 R - a3 ER ......( 1) 
ER = bo + b, SBI + b2 CD.2 .................. (2) 
dimana : 
- Variabel Endogen : 
Xu = ekspor kayu lapis Indonesia ke Arnerika Serikat 
ER = nilai tukar rupiah terhadap dollar Arnerika 
Serikat 
- Variabel Eksogen : 
lnjlnd = tingkat inflasi di Indonesia 
R = tingkat suku bunga &lam negeri Indonesia 
CD-2 = cadangan devisa periode sebelumnya 
SBI = suku bunga internasional 
Sehingga ada 2 variabel endogen dan 5 variabel eksogen. 

Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Perhihrngan 
Dalam penghitungan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini dari tahun 2000.01 sampai dangan 2009.05 
maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
I) ER = 9087,5 12 - 74,525.SBI + 0,01 932.CD-2 

(20,965) (- 1,796) (2,453) 
F = 5,732 R~ = 9,4% 

2) XI.* = -3059319,903 + 10595,708.Inf.Ind. + 
21340.907.R + 360,930.EAR 

$=4, i19 R~ = 10,2% 
Hasil tersebut diperoleh melalui estimasi yang 

diiakukan dengan menggunakan program SPSS. Adapun 
angka-angka yang terletak &lam kurung, di bawah 
koefisien regresi. adalah nilai t-statistiknya. 
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. . .  

Analisis Ekonomi Hasil Model 
Persamasn Nild Tukar Rupiah terbadap US DoUar 

Hasil persamaan struktural dari model adalah : 
ER = 9087,512 - 74,525.SBI + 0,01932.CD.l 
Dari persamaan di atas terlihat bahwa arah dari 

seluruh koefisien variabel bebas telah sesuai dengan teori 
ekonomi. Suku bunga internasional menunjukkan arah 
yang negatif terhadap nilai tukar Rupiah terhadap US 
Dollar. Ini dapat diartikan bahwa peningkatan suku bunga 
internasional akan diikuti dengan peningkatan nilai tukar 
Rupiah terhadap US Dollar, dengan asumsi variabel lain 
dalam keadaan konstan. Hal ini dapat terjadi karena 
naiknya suku bunga internasional akan mendorong 
penanaman investasi di negara lain semakin besar. 
Keadaan tmebut akan menguntungkan Indonesia 
mengingat produk ekspor non migas Indonesia sarat 
dengan bahan baku impor. Dimana meningkatnya suku 
bunga internasional tersebut dapat memberikan kontribusi 
bahan baku ke Indonesia dengan harga yang rendah dan 
kualitas yang tinggi. Dengan demikian kemampuan 
lndonesia untuk ekspor produk non migas akan meningkat. 
Peningkatan ekspor tersebut membantu meningkatkan 
perolehan devisa sehingga akan berakibat naiknya nilai 
tukar Rupiah terhadap US Dollar. 

Cadangan devisa periode sebelumnya memberkan 
hasil yang positif terhadap nilai tukar Rupiah terhadap US 
Dollar. Hal ini menunjukkan bahwa bila seluurh kondisi 
lainnya tetap, makan meningkatnya cadangan devisa 
periode sebelumnya akan diikuti penurunan nilai tukar 
Rupiah terhadap US Dollar. Seperti diketahui, kebutuhan 
hidup bahwa Indonesia tidak seluruhnya mampu dipenuhi 
sendiri. Bahkan bangsa lndonesia dikenal sebagai bahwa 
yang memiliki kesukaan terhadap barang impor. Terlebih- 
lebih &lam memasuki globalisasi, bangsa lndonesia lebih 
banyak mengkonsumsi barang impor dibandingkan produk 
dalam negeri. Keadaan intersebut akan mendorong 
naiknya devisa yang hams dikeluarkan. Selanjubnya 
dengan samakin meningkatnya devisa yang keluar tersebut 
&pat diartikan permintaan US Dollar akan meningkat 
Berarti akan menurunkan nilai tukar Rupiah terhadap US 
Dollar. 

Persamaan Ekpsor non Migas Indonesia ke Amerika 
Serikat 

Persamaan struktural ekspor non migas Indonesia 
ke Amerika Serikat ini adalah sebagai berikut : 

XI-A = -3059319.903 + -10595,708.1nd.1nd. + 
21340.907.R + 360,930.EAR 

Dari hasil persamaan ekspor tersebut dapat dilihat 
bahwa arah koefisien regnzsi tidak sesuai secara apriori 
menurut teori ekonomi tentang variabel-variabel penentu 
ekspor non migas Indonesia ke Amerika Serikat. 

Inflasi di Indonesia, memberikan hasil yang 
positif terhadap ekspor non migas Indonesia ke Amerika 
Serikat Hal ini menunjukkan apabila kondisi laitwya tetap 
maka peningkatan intlasi di Tndonesia akan diikuti oleh 
peningkatan ekspor non migas Indonesia ke Amerika 
Serikat. Secara kaidah apriori teoritis mikro, ha1 ini dapat 
dibenarkan karena dalam perekonomian suatu negara yang 
bersifat terbuka, maka pembahan nilai tukar akan 
dipengamhi oleh perubahan tingkat harga domestik 
terhadap perubahan tingkat harga luar negeri. Pernyataan 
tersebut s e m i  dengan teori Paritas Daya Beli, terutama 
dalam v m i  relatif (Melvin, 1985: 75) sebagai berikut : 

4 P  . 
l o g e :  1og.r 

$5; 
Pd = h a r p  barang di pasar dalarn negeri 

P, = harga barang di pasar luar negeri 
r = nilai tukar nlata uang domestik terhadap mata 
uang asing 

Adapun hipotesis dari versi relatif tersebut, jika 
tejadi perubahan tingkat harga maka nilai tukar h a m  
berubah pula, nilai tukar ini dalam arti relatif atau 
berdasarkan perbandingan tingkat inflasi di kedua negara 
tersebut. 

Kemudian dengan rnenmsformasikan 
persamaan tersebut maka secara matematis (Chang, 9 975) 
dapat diperoteh rumus : 

e FdoP, 
Dalam hubungan perdagangan bilateral antam 

Indonesia dan Amerika Serikat ini selisih tingkat inflasi 
kedua negara sangat besar, dimana tingkat inflasi di 
Indonesia hampir niendekati dua digit sedangkan tingkat 
inflasi di Amerika Serikat relatif kecil sehingga selisih 
untuk tingkat inflasi domestik cukup besar. Dengan 
terjadinya selisih yang relatif tinggi maka akan mendorong 
meningkatnya nilai tukar Dollar terhadap Rupiah 
(depresiasi rupiah). Dengan demikian dengan semakin 
lneningkatnya tingkat inflasi di Indonesia maka akan 
menyebabkan harga-harga barang di Indonesia &lam 
Rupiah akan meningkat. Akan tetapi tingginya tingkat 
intlasi di Indonesia juga akan bedkibat tumva  nilai 
tukar Rupiah terhadap Dollar' sehingga dengan sedikit 
mengeluarkan Dollarnya maka Amerika Serikat dapat 
mengimpor jumlah barang yang relatif k s a r  dari 
Indonesia. Dengan demikian meningkatnya tingkat inflasi 
di Indonesia akan mendorong meningkatnya ekspor 
Indonesia ke Amerika Serikat 

Suku bunga dalam negeri Indonesia menmjukkan 
arah yang positif terbadap ekspor non migas Iadonesia ke 
Amerika Serikat ini dapat diartikan bahwa peningkatan 
suku bmga dalam negeri Indonesia &an diikuti oleh 
peningkatan ekspor non migas Indone3ia ke Amerika 
Serikat, dengan asumsi variabel lain dalam keadaan 
konstan. Hal ini sesuai dengan teori, bahwa pembiayaan 
pembangunan di Indonesia haruslah dimjang dengm 
modal asing. Apabila suku bunga di Indonesia mmingkat 
akan mendorong masuknya investor-invextor asing untuk 
menanamkan modal di Indonesia. K e a k  tersebut akan 
mendorong naiknya produksi barang di Indonesia. 
Kemudian dengan mengingat posisi Indonesia sebagai 
negara yang bergantung pa& perdagangan internasional, 
maka kemampuan memproduksi barang di lndonesra akan 
berdampak pa& peningkatan ekspor, khususnya ekspor 
non migas ke Amerika Serikat. 

Nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar 
menunjukkan arah yang positif dengan ekqmr Indonesia 
ke Amerika Serikat. Ini berarti biia ui!ai tukar Rupiah 
tejadi penurunan, maka ekspor Indonesia ke Amerika 
Serikat akan meningkat. Ini sesuai dengan kaidah apriori 
teoritis ekonomi, dimana penurunan nilai tukar Rupiah 
terhadap Dollar akan diikuti pula oleh peningkatan ekspor 
lndonesia ke Amerika Serikat Penurunan nilai tukar 
Rupiah terhadap US Dollar disini adalah peningkatm 
jumlah Rupiah yang diperlukan untuk mernndapatkan satu 
Dollar AS. Dengan kata lain, penunman nilai tukar Rupiah 
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disini berarti depresiasi Rupiah terhadap US Dollar. 
Melemahnya Rupiah terhadap US Dollar ini 
mengakibatkan peningkatan kuantitas barang yang dapat 
dibeli dengan sejumlah US Dollar yang sama Dengan 
meningkatnya daya beli US Dollar ini, maka meningkat 
pula kuantitas barang yang dapat diiipor oleh Amerika 
Serikat dari Indonesia, dengan asumsi bahwa variabel lain 
adalah konstan. 

Analsis S tab t ik  
Pa& persamaan nilai tukar rupiah terhadap US 

dollar, terlihat bahwa variabel suku bunga intemasional 
menunjukkan arah hubungan yang negatif sebesar 74,525. 
Ini berarti bahwa setiap penigkatan sukui bunga 
internaisonal sebesar 1% akan membawa dampak 
peningkatan nilai Nkar rupiah sebesar Rp74,525 ... 
Sedangkan cadangan devisa periode sebelumnya 
menunjukkan arah hubungan yang positif sebesar 0,01932. 
Maksud dari angka tersebut adalah setiap peningkatao 
cadangan devisa sebesar satu UD dollar akan 
mengakibatkan penmnan nilai tukar rupiah terhadap US 
dollar sebesar Rp0,01932. 

Besamya pengaruh kedua vaiabel tersebut secara 
bersama-sama terhadap nilai tukar rupiah terhadpa US 
dollar ini adalah 9.4%. sebagaimana ditunjukkan oleh R ~ -  
nya. Ini berarti bahwa nilai tukar rupiah terbadap US 
dollar ini dipengarubi oleh variabel lain sebesar 90,6%, 
diluar kedua variabel tersebut di atas. 

Pada persamaan ekspor non migas Indonesia ke 
Amerika Serikaf koefisien inflasi Indonesia menunjukkan 
arah yang positif sebesar 10595,708. Ini rnenunjukkan 
bawha setiap peningkatan inflasi Indonesia sebesar 1% 
akan menyebabkan peningkatan ekspor Indonesia ke 
Amerika S e r i i t  sebesar US$10595,708 juta Demikian 
pula balnya dengan rmku bunga dalam negeri, 
menunjukkan anh positif sebesar 21340,907. Dengan 
demikian &pat diartikan bahwa peningkatan suku bunga 
di Indonesia sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan 
nilai ekspor non migas Indonesia ke Amerika Serikat 
sebesar USS21340.907 juta. Untuk koefisien ilai tukar 
rupiah terhadap US dollar meounjukkan arah yang positif 
sebesar 360,930. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 
depresiasi nilai (ukar rupiah terhadap US dollar sebesar 
satu rupiah akan menyebabkan peningkatan ekspor non 
migas sebesar UM360,930 juta. 

Besamya pengaruh dari kedua variabel eksogen 
dan variabel nilai tukar rupiah terhadap US dollar tersebut 
secara bcrsama-sama krhadap ekspor non migas Indonesia 
ke Amerika Serikat sebesar 102 sebagaimana terlihat pada 
R'. Dengan demikian maka besamya pengaruh dari 
variabel lain terhadap ekspor non migas ini sebesar 89,8%. 

Peogujian Statistik 
Pada pengujian statistik digunakan uji t-statistik 

dan uji F-statistik. 
Dari hasil pengujian t-statistik ini diperoleh hasil 

untuk persamaan nilai tukar rupiah terhadap US$ variabel 
konstanta dan cadangan devisa periode sebelumnya 
menunjukkan koefisien t sebesar 20,965 dan 2,358. Angka 
ini lebih besar daripada t-tabel pada tingkat s i g n i f i i  
1% (t-tabel = 2,358). Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut dapat mempengaruhi nilai tukar rupiah 
terhadap US$ pada tingkat signifikansi 1%. Sedangkan 
untuk suku bunga intemasional te jad signiflkansi pada 

tingkat 5% (t-tabel = -1,658), dengan t-hitung sebesar . . 
1,796, sehingga variabel tersebut barn dapa 
mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap US$ pada 
tingkat s i g n i f h i  5%. 

Pada persamaan ekspor non migas lndonesia ke 
Amerika Serikat, variabel konstanta dan nilai tukar rupiah 
terhadap US% menunjukkan tingkat sigdikansi 1% (t- 
tabel = 2,358), dengan t-hitung sebesar -2,566 dan 2,913. 
Ini berarti koefisien dan nilai tukar tersebut dapat 
mempengaruhi ekspor non migas Indonesia ke Amerika 
Serikat ini pa& tingkat signifikansi 1%. Sedangkan untuk 
variabel suku bunga dalam negeri menunjukkan tingkat 
signifikansi 5% (totabel = 1,658) dengan t-hitung sebesar 
2,186. Akan t&pi untuk variabel inflasi Indonesia tidak 
signifikan baik untuk taraf I%, 5% dan lo%, dengan nilai 
t-hitungnya sebesar 1,164. 

Sedangkan untuk uji F-statistik, terlihat pada 
persamaan nilai tukar rupiah terhadap US$. angka F- 
hitung pada persamaan ini yang sebesar 5,732 adalah jauh 
lebii besar daripada batas kritis F-statistik pada A = 0,01 
(F-tabel = 479). Ini menunjukkan bahwa seluruh variabel 
bebasnya secara bersama-sama akan terbukti s i g n i f h  
mempengaruhi arah pembahao nilai tukar rupaih terhadap 
US$ ini pada tingkat signifikansi I%. 

Demikian pula pa& persamaan ekspor non migas 
Indonesia ke Amerika Serikat, besaran F-statistikc 
menunjukkan angka 4,119. Angka ini adalah jauh lebii 
besar daripada nilai loitis F pada taraf signifbnsi 1%. Ini 
bemti bahwa seluruh variabel bebas dalam persamaan ini 
secara bersama-sama akan mempengaruhi ekspor non 
migas lndonesia ke Amerika Serikat pa& tingkat 
signifikansi 1%. 

Kestmpulan 
Pada persamaan nilai tukar rupiah t d a d a p  U S ,  

menggunakan variabel cadangan devisa periode 
sebelumnya dan suku bunga internasional. Dari hasil 
regresi persamaan simultan pada model dalam penelitian 
ini, temyata arah dari selurub koefisien variabel bebas 
telah sesuai dengan teori ekonomni.Dimana suku bunga 
intemasional menunjukkan hubungan yang negatif 
terhadao nilai tukar rupiah terhadao US$. Seda~gkm 
cadangah devisa periode sebelumnya memiliki hubungan 
yang positif terhadap nilai tukar rupiah terhadap US$. 

Untuk persamaan ekspor non rnigas Indonesia ke 
Amerika Serikat dalam model ini dipengaruhi oleh inflasi 
di Indonesia, suku bunga pinjaman dalam negeri dan nilai 
tukar rupiah terfiadap US. Dari hasil regresi persamaan 
simultan pada persamaan ekspor tmebuf didapatkan 
bahwa arah dari seluruh koefisien variabel bebas telah 
sesuai dengan teori ekonomi. Dimana semua variabel 
bebas yang digunakan tersebut memiliki hubungan yang 
searah terhadap ekspor non rnigas Indonesia ke Amerika 
Serikat. 
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